LAMPIRAN 1. RENCANA PEMANTAUAN LINGKUNGAN HIDUP ( RPL )

PEMBANGUNAN KONDOMINIUM HOTEL dan APARTEMEN “ MATARAM CITY “ YOGYAKARTA

	Jenis Dampak
	Sumber Dampak Potensial
	Parameter Lingkungan yang dipantau
	Tujuan Pemantauan Lingkungan Hidup
	Metode Pemantauan Lingkungan Hidup
	Institusi Pemantauan Lingkungan Hidup

	
	
	
	
	Metode Pengumpulan dan Analisa Data
	Lokasi Pemantauan Lingkungan Hidup
	Frekuensi Pemantauan Lingkungan Hidup
	Pelaksana
	Pengawas
	Pelaporan

	TAHAP PRA-KONSTRUKSI

	A. SOSISLISASI

	1. Persepsi dan Sikap Masyarakat
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	Persepsi dan sikap positif masyarakat terhadap rencana kegiatan pembangunan Kondotel.


	Sosialisasi rencana kegiatan pembangunan Kondotel 
	Sikap dan persepsi warga yang terkena dampak rencana pembangunan kondotel


	Mengevaluasi efektifitas pengelolaan terhadap persepsi dan sikap masyarakat terkait dengan kegiatan sosialisasi


	Melakukan pengamatan, wawancara langsung di lapangan dengan menggunakan kuesioner, mendengarkan isu yang berkembang, FGD dan membuka posko pengaduan masyarakat.


	Desa Sariharjo, Kecamatan Ngaglik, Kabupaten Sleman


	Satu kali pada tahap prakonstruksi sampai dimulainya tahap konstruksi.


	PT Saraswanti Indoland Development


	Kantor Lingkungan Hidup Kab. Sleman, Dinas Sosial Kab Sleman.


	Pemkab Sleman, BLH DIY, Dinas Sosial DIY.

	B. PEMBEBASAN LAHAN

	1. Konflik Sosial
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	kekhawairan tumpang tindih dalam penguasaan lahan yang akan dibebaskan dan perbedaan persepsi antara pemrakarsa dan masyarakat mengenai nilai lahan yang akan dibebaskan.


	Proses pembebasan lahan untuk pembangunan kondotel


	konflik terbuka antar anggota masyarakat dan atau antara pemrakarsa dengan masyarakat sekitar. 


	Memantau dan mengevaluasi hasil pengelolaan terhadap konflik akibat pembebasan lahan dan memastikan bahwa pelaksanaan pembebasan lahan sesuai dengan kesepakatan.


	Melakukan pengamatan, wawancara langsung di lapangan dengan menggunakan kuesioner, FGD dan mengetahui jumlah pemilik lahan yang terkena dampak.


	Desa Sariharjo, Kecamatan Ngaglik, Kabupaten Sleman


	Dua kali pada tahap prakonstruksi sampai dimulainya tahap konstruksi.


	PT Saraswanti Indoland Development


	Kantor Lingkungan Hidup Kab. Sleman, Dinas Sosial Kab Sleman, BPN Kab Sleman


	Pemkab Sleman, BLH DIY, Dinas Sosial DIY, BPN Kab Sleman

	TAHAP KONSTRUKSI
	

	A. PENERIMAAN TENAGA KERJA dan KONSTRUKSI

	1. Pendapatan Masyarakat
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	Meningkatnya pendapatan masyarakat.


	merupakan dampak lanjutan (dampak sekunder) dari terciptanya lapangan pekerjaan dan terbukanya lapangan usaha masyarakat


	Tingkat pendapatan masyarakat. 


	Memantau pendapatan masyarakat yang terkena dampak. 


	Melakukan pengamatan, wawancara langsung di lapangan dengan menggunakan kuesioner terkait dengan tingkat pendapatan masyarakat terkena dampak.


	Desa Sariharjo, Kecamatan Ngaglik, Kabupaten Sleman


	Tiga kali pada tahap prakonstruksi dan selama tahap konstruksi.


	PT Saraswanti Indoland Development


	Kantor Lingkungan Hidup Kab. Sleman,Dinas Tenaga Kerja Kab Sleman


	Pemkab Sleman, BLH DIY, Dinas Tenaga Kerja Kab Sleman.

	2. Peluang Usaha
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	Terbukanya lapangan usaha masyarakat


	adanya konsentrasi pekerja pada aktivitas konstruksi pembangunan Kondominium Hotel dan Apartemen “Mataram City”


	Volume unit usaha yang tumbuh dan berkembang di masyarakat

	Mengembangkan potensi lokal dan membina kemitraan dengan pelaku usaha dari masyarakat setempat

	Pengamatan dan wawancara langsung di lapangan terkait dengan peluang usaha masyarakat saat kegiatan konstruksi


	Desa Sariharjo


	Tiga Kali pada tahap prakonstruksi dan selama tahap konstruksi.


	PT Saraswanti Indoland Development


	Kantor Lingkungan Hidup Kab. Sleman, Dinas Tenaga Kerja Kab Sleman, Dinas Perindagkop Kab Sleman.


	Kantor Lingkungan Hidup Kab. Sleman, Dinas Tenaga Kerja Kab Sleman, Dinas Perindagkop Kab Sleman.



	3. Konflik Sosial
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	Terjadinya konflik sosial di masyarakat. 

	akses kesempatan kerja yang tidak sama diantara kelompok masyarakat yang mengakibatkan terjadinya konflik antara masyarakat dengan pemrakarsa.


	Konflik akibat penerimaan tenaga kerja 


	Memantau dan mengevaluasi pengelolaan terhadap konflik akibat kegiatan penerimaan tenaga kerja konstruksi


	Melakukan pengamatan, wawancara langsung di lapangan dengan menggunakan kuesioner, analisis data sekunder, FGD dan membuka posko pengaduan.


	Wilayah Desa Sariharjo


	Sekali pada proses penerimaan tenaga kerja


	PT Saraswanti Indoland Development


	Kantor Lingkungan Hidup Kab Sleman, Kantor Kesbanglinmas Kab Sleman, Dinas tenaga Kerja Kab Sleman.
	Kantor Lingkungan Hidup Kab Sleman, Kantor Kesbanglinmas Kab Sleman, Dinas tenaga Kerja Kab Sleman.

	4. Kesempatan Kerja
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	Terbukanya kesempatan kerja sebagai tenaga kerja pada tahap konstruksi


	penerimaan tenaga kerja dalam rangka memenuhi kebutuhan tenaga kerja untuk kegiatan konstruksi pembangunan kondomunium Hotel dan Apartemen


	Jumlah tenaga kerja yang direkrut dari desa Sariharjo.


	Memantau dan mengevaluasi hasil kegiatan penerimaan tenaga kerja konstruksi


	Melakukan pengamatan da wawancara langsung di lapangan terkait dengan penerimaan tenaga kerja


	Desa Sariharjo


	Sekali selama Proses penerimaan tenaga kerja.


	PT Saraswanti Indoland Development


	Kantor Lingkungan Hidup Kab. Sleman, Dinas tenaga Kega Kab Sleman.


	Pemkab Sleman, BLH DIY,Kantor Lingkungan Hidup Kab. Sleman, Dinas tenaga Kega Kab Sleman



	5. Persepsi dan Sikap Masyarakat
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	Terjadinya persepsi dan sikap positif masyarakat


	Kegiatan penerimaan tenaga kerja untuk konstruksi


	Jumlah laporan pengaduan dari masyarakat

persepsi dan sikap yang beredar di masyarakat terkait dengan penerimaan tenaga kerja

	Memantau dan mengevaluasi efektivitas pengelolaan terhadap persepsi dan sikap masyarakat terkait dengan kegiatan penerimaan tenaga kerja.


	Melakukan pengamatan, wawancara langsung di lapangan dengan menggunakan kuesioner, FGD dan analisa data sekunder.


	Desa Sariharjo


	Sekali selama proses penerimaan tenaga kerja


	PT Saraswanti Indoland Development


	Kantor LingkunganHidup Kab Sleman, Dinas Sosial Kab Sleman, Dinas Tenaga Kerja Kab Sleman.


	Pemkab Sleman,Kantor LingkunganHidup Kab Sleman, Dinas Sosial Kab Sleman, Dinas Tenaga Kerja Kab Sleman.


	B. MOBILISASI PERALATAN dan MATERIAL

	1. Kualitas Udara Ambien
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	Dampak penting pada kegiatan mobilisasi peralatan dan material adalah terjadinya penurunan kualitas udara ambien disepanjang jalan yang dilalui kendaraan proyek dan tapak proyek

	Sumber dampak penting terjadinya penurunan kualitas udara ambien adalah kegiatan pengangkutan alat-alat dan material 

	Parameter lingkungan hidup yang dipantau adalah Peraturan Pemerintah  Nomor 41 tahun 1999 tentang Pengendalian Pencemaran Udara

	a. Memonitor sejauh mana tingkat penurunan kualitas udara ambien.

b. Mengetahui sejauh mana efektifitas pelaksanaan pengelolaan lingkungan hidup yang dilakukan oleh PT Saraswanti Indoland Development.


	1) Mendapatkan data kadar kualitas udara ambien akibat kegiatan mobilisasi peralatan dan material.
2) Pengambilan sampel kualitas udara ambien
3) Menganalisa hasil dari pengumpulan data dengan Peraturan Pemerintah  Nomor 41 tahun 1999 tentang Pengendalian Pencemaran Udara
	Pemantauan lingkungan hidup dilakukan pada areal tapak proyek, arah selatan tapak proyek (pemukiman) dan arah masuk tapak proyek (jalan palagan tentara pelajara). 


	Pemantauan lingkungan hidup terhadap kualitas udara ambien dilakukan selama mobilisasi peralatan dan material dengan frekuensi pemantauan 1 (satu) bulan sekali.

	PT. Saraswanti Indoland Development


	1) Badan Lingkungan Hidup DIY
2) Dinas Pekerjaan Umum Kabupaten Sleman.
3) Dinas Kesehatan Kabupaten Sleman.
4) Kantor Lingkungan Hidup Kabupaten Sleman. 

	1) Badan Lingkungan Hidup DIY

2) Dinas Pekerjaan Umum Kabupaten Sleman.

3) Dinas Kesehatan Kabupaten Sleman.
4) Kantor Lingkungan Hidup Kabupaten Sleman.

	2. Kebisingan
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	Dampak penting pada kegiatan mobilisasi peralatan dan material adalah terjadinya kebisingan disepanjang jalan yang dilalui kendaraan proyek dan tapak proyek
	Sumber dampak penting terjadinya kebisingan adalah penggunaan alat-alat berat yang masing-masing mesin menghasilkan suara sebagai sumber terjadinya kebisingan


	Parameter lingkungan hidup yang dipantau adalah Keputusan Menteri Lingkungan Hidup Nomor : Kep. 48/MENLH/II/1996 tentang Baku Mutu Tingkat Kebisingan 


	a. Memperoleh data tentang tingkat kebisingan akibat kegiatan mobilisasi peralatan dan material.

b. Mengetahui sejauh mana efektifitas pelaksanaan pengelolaan lingkungan hidup yang dilakukan oleh PT Saraswanti Indoland Development.


	1) Melakukan pengamatan langsung di lapangan dengan mengukur tingkat kebisingan
2) Membandingkan hasil pengumpulan data dengan Keputusan Menteri Lingkungan Hidup Nomor : Kep. 48/MENLH/II/1996 tentang Baku Mutu Tingkat Kebisingan

	Pemantauan lingkungan hidup dilakukan pada jalan yang dilalui oleh kendaraan pada kegiatan pembangunan kondomonium hotel dan apartemen Mataram City Yogyakarta.

	Pemantauan lingkungan hidup dilakukan di sepanjang jalan yang dipakai untuk memobilsasi pengangkutan peralatan dan material, tapak proyek serta pemukiman masyarakat dengan frekuensi pemantauan 1 bulan sekali.

	PT. Saraswanti Indoland Development


	1) Badan Lingkungan Hidup DIY
2) Dinas Kesehatan Kabupaten Sleman.
3) Kantor Lingkungan Hidup Kabupaten Sleman. 

	1) Badan Lingkungan Hidup DIY

2) Dinas Kesehatan Kabupaten Sleman.
3) Kantor Lingkungan Hidup Kabupaten Sleman.

	3. Kerusakan Jalan
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	Dampak penting pada kegiatan mobilisasi peralatan dan material adalah terjadinya kerusakan jalan disepanjang jalan yang dilalui kendaraan proyek.  

	Sumber dampak penting terjadinya kerusakan jalan adalah adanya retak-retak (cracking), gelombang (corrugation), alur/cekungan arah memanjang jalan sekitar jejak roda kendaraan (rutting), genangan aspal dipermukaan jalan (bleeding), dan lubang-lubang (pothole).


	Parameter lingkungan hidup yang dipantau adalah luas jalan yang mengalami retak-retak (cracking), gelombang (corrugation), alur/cekungan arah memanjang jalan sekitar jejak roda kendaraan (rutting), genangan aspal dipermukaan jalan (bleeding), dan lubang-lubang (pothole). 


	a. Memonitor sejauh mana tingkat kerusakan jalan.

b. Mengetahui sejauh mana efektifitas pelaksanaan pengelolaan lingkungan hidup yang dilakukan oleh PT Saraswanti Indoland Development.


	1) Melakukan pengamatan langsung di   lapangan terhadap kondisi jalan yang dilalui oleh kendaraan pada kegiatan pembangunan kondomonium hotel dan apartemen Mataram City Yogyakarta.

2) Melakukan pengukuran terhadap kerusakan jalan yang terjadi akibat kegiatan ini.
3) Mengukur dan mencatat luas kerusakan jalan
4) Menganalisis tingkat kerusakan dibandingkan dengan luas jalan yang dilalui oleh kegiatan ini.


	Pemantauan lingkungan hidup dilakukan pada jalan yang dilalui oleh kendaraan pada kegiatan pembangunan kondomonium hotel dan apartemen Mataram City Yogyakarta
	Pemantauan lingkungan hidup terhadap kerusakan jalan dilakukan selama pembangunan dengan frekuensi pemantauan 1 bulan sekali.

	PT. Saraswanti Indoland Development


	1) Badan Lingkungan Hidup DIY
2) Dinas Pekerjaan Umum Kabupaten Sleman.
3) Dinas Perhubungan Kabupaten Sleman.
4) Kantor Lingkungan Hidup Kabupaten Sleman. 

	1) Badan Lingkungan Hidup DIY

2) Dinas Pekerjaan Umum Kabupaten Sleman.

3) Dinas Perhubungan Kabupaten Sleman.
4) Kantor Lingkungan Hidup Kabupaten Sleman

	4. Bangkitan Lalu Lintas
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	Dampak penting pada kegiatan mobilisasi peralatan dan material adalah bangkitan lalu lintas disepanjang jalan saat mobilisasi peralatan dan material.

	Sumber dampak penting kegiatan mobilisasi peralatan dan material adalah berkurangnya kecepatan kendaraan sehingga terjadinya kemacetan

	Parameter lingkungan hidup yang dipantau adalah Peraturan Pemerintah Nomor 34 Tahun 2006 tentang Jalan.

	a. Mengetahui seberapa besar pengaruh kegiatan pembangunan terhadap bangkitan lalu lintas.
b. Mengetahui efektifitas upaya pengelolaan yang telah dilaksanakan oleh PT. Saraswanti Indoland Develoment


	a. Melakukan pengamatan terhadap arus lalu lintas kendaraan. Data hasil pengamatan selanjutnya ditabulasi.

b. Data yang diperoleh selanjutnya dianalisis secara matematis untuk mengetahui tingkat kecepatan kendaraan.


	Lokasi pemantauan adalah pada jalan yang dilalui oleh kendaraan pada kegiatan pembangunan kondomonium hotel dan apartemen Mataram City Yogyakarta.


	Pemantauan lingkungan hidup dilakukan saat berlangsungnya pembangunan dengan frekuensi pemantauan 1 (satu) bulan sekali.
	PT. Saraswanti Indoland Development


	1) Badan Lingkungan Hidup DIY
2) Dinas Pekerjaan Umum Kabupaten Sleman.
3) Dinas Perhubungan Kabupaten Sleman.
4) Kantor Lingkungan Hidup Kabupaten Sleman. 

	1) Badan Lingkungan Hidup DIY

2) Dinas Pekerjaan Umum Kabupaten Sleman.

3) Dinas Perhubungan Kabupaten Sleman.

4) Kantor Lingkungan Hidup Kabupaten Sleman. 



	5. Flora
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	Penurunan keanekaragaman & kerapatan tumbuhan
	Mobilisasi peralatan & material menyebabkan kualitas udara dan kebisingan menjadi buruk menyebabkan habitat satwa liar akan hilang, sehingga dapat menurunkan keanekaragaman jenis dan kemelimpahan satwa liar
	Peningkatan keanekaragaman jenis dan kelimpahan satwa liar
	Mengetahui peningkatan kelimpahan dan keanekaragaman satwa liar
	Pengumpulan data & pengamatan langsung di lapangan
	Di ruang terbuka sekitar masing masing tapak proyek
	Sekali setelah persiapan lahan selesai dilakukan & setiap 6 bulan sekali
	PT. Saraswanti Indoland Development
	Kantor Lingkungan Hidup Kab. Sleman
	Bupati cq. KLH Kab. Sleman

BLH Prov. DIY

Dinas PUP-ESDM DIY



	6. Kesehatan Masyarakat
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	Pengaruhnya terhadap Gangguan Kesehatan Masyarakat
	a. Terjadinya Gangguan Kesehatan Masyarakat akibat debu dan kebisingan yang dihasilkan oleh kendaraan proyek yang membawa material.

b. Munculnya potensi gangguan kesehatan pernapasan, penglihatan dan pendengaran akibat paparan debu, emisi gas buang dan kebisingan.


	Tingkat Kualitas udara ambien, kebisingan dan kebangkitan lalu lintas. 

	a. Mengetahui perubahan tingkat kesehatan masyarakat selama menjalankan pekerjaannya.

b. Mengevaluasi dan mengetahui tingkat kualitas udara ambien, kebisingan dan kepadatan lalu lintas agar tidak melebihi baku mutu yang berpengaruh terhadap ganguan kesehatan.
c. Mengetahui efektivitas pengelolaan yang telah dilaksanakan agar segera dapat dilakukan upaya perbaikan dan penyempurnaan terhadap upaya pengelolaan yang telah dilaksanakan.

	Questioner dan Observasidi lapangan termasuk cross check data di pusat layanan kesehatan terdekat, wawancara dan analisis kadar debu, kebisingan dan getaran untuk melihat konsentrasi debu, getaran dan kebisingan yang dikeluarkan setelah adanya mobilisasi peralatan dan material.


	Pemantauan lingkungan hidup dilakukan di lokasi proyek, yaitu satu titik di tapak proyek dan dua titik di sepanjang jalan yang dilalui kendaraan proyek yang berdekatan dengan pemukiman di dalam wilayah studi.
	Sekali selama kegiatan mobilsasi peralatan dan material berlangsung
	Bidang lingkungan PT. Saraswati Indoland Development 


	1) Dinas Kesehatan Kabupaten Sleman.

2) Kantor Lingkungan Hidup Kabupaten Sleman

	1) Dinas Kesehatan Kabupaten Sleman.

2) Kantor Lingkungan Hidup Kabupaten Sleman.

3) Badan Lingkungan Hidup Daerah Istimewa Yogyakarta.



	7. Keselamatan Masyarakat
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	Gangguan keselamatan pengguna jalan, kelancaran lalulintas, seperti kecelakaan.


	Mobilisasi peralatan dan material


	Tingkat kelancaran lalu lintas dan tingkat keselamatan pengguna jalan

	Memantau tingkat kenyamanan dan keselamatan pengguna jalan yang  dilalui masyarakat


	1) Mengiventarisir lokasi yang berpotensi menimbulkan  kecelakaan

2) Menghitung kecepatan tertinggi kendaraan

3) Mengamati kebiasaan pengguna jalan dalam menggunakan alat-alat keselamatan lalu lintas


	Sepanjang jalan yang dilalui kendaranproyek yang berada di dalam wilaya studi


	Selama kegiatan mobilisasi peralatan dan meterial


	PT Saraswati Indoland Development.
	1) Dinas Kesehatan Kabupaten Sleman.

2) Kantor Lingkungan Hidup Kabupaten Sleman.
3) Dinas Perhubungan Kabupaten Sleman

	1) Dinas Kesehatan Kabupaten Sleman.

2) Kantor Lingkungan Hidup Kabupaten Sleman.
3) Dinas Perhubungan Kabupaten Sleman
4) Badan Lingkungan Hidup DIY.


	C. PEMBERSIHAN dan PEMATANGAN LAHAN

	1. Kualitas Udara Ambien
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	Dampak penting pada kegiatan pembersihan dan pematangan lahan adalah terjadinya penurunan kualitas udara ambien pada tapak proyek. 


	Sumber dampak penting terjadinya penurunan kualitas udara ambien adalah debu yang berterbangan dari permukaan tanah


	Parameter lingkungan hidup yang dipantau adalah Debu/Total Partikel Tersuspensi (TSP)

	a. Melakukan pengukuran terhadap kualitas udara ambien.

b. Mengetahui sejauh mana efektifitas pengelolaan lingkungan yang dilakukan oleh PT. Saraswanti Indoland Development

	a. Melakukan pengukuran terhadap kualitas udara ambien. Data hasil pengamatan selanjutnya ditabulasi.

b. MetodeData yang diperoleh selanjutnya dianalisis berdasarkan baku mutu getaran untuk mengetahui kualitas udara ambien yang terjadi.


	Pemantauan lingkungan hidup dilakukan sekitar tapak proyek dan masyarakat sekitar..
	Pemantauan lingkungan hidup dilakukan selama masa pembersihan dan pematangan lahan dengan frekuensi pemantauan 1 (satu) bulan sekali.


	PT. Saraswanti Indoland Development
	1) Badan Lingkungan Hidup DIY
2) Dinas Kesehatan Kabupaten Sleman.
3) Kantor Lingkungan Hidup Kabupaten Sleman. 
4) Dinas Tenaga Kerja Kabupaten Sleman

	1) Dinas Kesehatan Kabupaten Sleman.

2) Kantor Lingkungan Hidup Kabupaten Sleman. 

3) Dinas Tenaga Kerja Kabupaten Sleman.



	2. Flora
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	Penurunan keanekaragaman & kerapatan tumbuhan
	Land clearing menyebabkan lahan menjadi terbuka, sehingga terjadi penurunan keanekaragaman dan kerapatan tumbuhan
	Keanekaragaman jenis & kerapatan tumbuhan
	Mengetahui adanya perubahan keanekaragaman & kerapatan tumbuhan
	Pengumpulan data & pengamatan langsung di lapangan
	Di ruang terbuka sekitar masing masing tapak proyek
	Sekali setelah persiapan lahan selesai dilakukan & setiap 6 bulan sekali
	PT. Saraswanti Indoland Development
	Kantor Lingkungan Hidup Kab. Sleman
	Bupati cq. KLH Kab. Sleman

BLH Prov. DIY

Dinas PUP-ESDM DIY



	3. Kesehatan Masyarakat
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	Dampak penting pada kegiatan pembukaan lahan secara menyeluruh dan pada saat pematangan lahan untuk meratakan permukaan tapak proyek akan menghasilkan Gangguan Kesehatan Masyarakat.

	1. Terjadinya Gangguan Kesehatan Masyarakat akibat dedu dan kebisingan yang dihasilkan oleh kendaraan proyek yang membawa material.

2. Munculnya potensi gangguan kesehatan pernapasan, penglihatan dan pendengaran akibat paparan debu, emisi gas buang dan kebisingan.

3. Aktivitas penyiapan lahan.


	Tingkat kualitas udara ambien.

	Mengevaluasi dan mengetahui tingkat kualitas udara ambien, kebisingan dan getaran untuk menjaga agar tidak melebihi baku tingkat kualitas udara, kebisingan, dan getaran yang berpengaruh terhadap gangguan kesehatan.


	Questioner dan Observasidi lapangan termasuk cross check data di pusat layanan kesehatan terdekat, wawancara dan analisis kadar debu, kebisingan dan getaran untuk melihat konsentrasi debu, getaran dan kebisingan yang dikeluarkan setelah adanya pembersihan dan pematangan lahan.


	Tiga titik di tapak proyek di dalam wilaya studi


	Sekali selama kegiatan penyiapan hidup.


	Tim Lingkungan PT Saraswati Indoland Development. 


	1). Kantor Lingkungan       Hidup Kabupaten Sleman.
2.) Dinas Kesehatan Kabupaten Sleman.

	1) Dinas Kesehatan Kabupaten Sleman.
2) Kantor Lingkungan Hidup Kabupaten Sleman.
3) Badan Lingkungan Hidup DIY

	D. PEMBANGUNAN SARANA FISIK

	1. Kualitas Udara Ambien
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	Dampak penting pada kegiatan pembangunan sarana fisik adalah terjadinya penurunan kualitas udara ambien tapak proyek dan masyarakat sekitar


	Sumber dampak penting terjadinya penurunan kualitas udara ambien adalah pekerjaan konstruksi akan banyak dilakukan menggunakan alat-alat untuk penggalian akan menimbulkan debu


	Parameter lingkungan hidup yang dipantau adalah debu/Total Partikel Tersuspensi (TSP)

	1. Melakukan pengukuran terhadap kualitas udara ambien.
2.Mengetahui sejauh mana efektifitas pengelolaan lingkungan yang dilakukan oleh PT. Saraswanti Indoland Development

	a. MetodeMelakukan pengukuran terhadap kualitas udara ambien. Data hasil pengamatan selanjutnya ditabulasi.
b. Data yang diperoleh selanjutnya dianalisis berdasarkan baku mutu kualitas udara ambien untuk mengetahui kualitas udara ambien yang terjadi.


	Pemantauan lingkungan hidup dilakukan sekitar tapak proyek dan masyarakat sekitar..
	Pemantauan lingkungan hidup dilakukan selama masa pembersihan dan pematangan lahan dengan frekuensi pemantauan 1 (satu) bulan sekali.


	PT. Saraswanti Indoland Development


	1) Badan Lingkungan Hidup DIY
2) Dinas Kesehatan Kabupaten Sleman.
3) Kantor Lingkungan Hidup Kabupaten Sleman. 
4) Dinas Tenaga Kerja Kabupaten Sleman

	1) Dinas Kesehatan Kabupaten Sleman.

2) Kantor Lingkungan Hidup Kabupaten Sleman. 

3) Dinas Tenaga Kerja Kabupaten Sleman.



	2. Kebisingan
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	Dampak penting pada kegiatan pembangunan sarana fisik adalah terjadinya kebisingan di tapak proyek dan pemukiman masyarakat. 


	Sumber dampak penting terjadinya kebisingan adalah pada pekerjaan konstruksi bangunan penggunaan alat-alat berat dan pertukangan yang masing-masing menghasilkan suara sebagai sumber terjadinya kebisingan


	Parameter lingkungan hidup yang dipantau adalah Keputusan Menteri Lingkungan Hidup Nomor : Kep. 48/MENLH/II/1996 tentang Baku Mutu Tingkat Kebisingan

	a. Melakukan pengukuran terhadap kualitas . data hasil pengamatan getahui sejauh mana efektifitas pengelolaan lingkungan yang dilakukan oleh PT. Saraswanti Indoland Development


	a. Metode Melakukan pengukuran terhadap kualitas kebisingan. Data hasil pengamatan selanjutnya ditabulasi. 
b. Metode yang diperoleh selanjutnya dianalisis berdasarkan baku mutu kebisingan untuk mengetahui tingkat kebisingan yang terjadi.


	Pemantauan lingkungan hidup dilakukan sekitar tapak proyek dan masyarakat sekitar..
	Pemantauan lingkungan hidup dilakukan selama masa kegiatan pembangunan sarana fisik dengan frekuensi pemantauan 1 (satu) bulan sekali.
	PT. Saraswanti Indoland Development


	1) Badan Lingkungan Hidup DIY
2) Dinas Kesehatan Kabupaten Sleman.
3) Kantor Lingkungan Hidup Kabupaten Sleman. 
4) Dinas Tenaga Kerja Kabupaten Sleman

	1) Dinas Kesehatan Kabupaten Sleman.

2) Kantor Lingkungan Hidup Kabupaten Sleman. 

3) Dinas Tenaga Kerja Kabupaten Sleman.



	3. Kualitas Air Tanah
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	Dampak penting pada kegiatan pembangunan sarana fisik adalah terjadinya penurunan kualitas air tanah


	Sumber dampak penting terjadinya penurunan kualitas air tanah adalah penggunaan bore piled saat pembuatan pondasi yang kedalamannya lebih dari 10 meter

	Parameter lingkungan hidup yang dipantau adalah Lampiran II Peraturan Menteri Kesehatan RI Nomor :  416/MENKES/PER/IX/1990 tentang Persyaratan Kualitas Air Bersih

	a. Melakukan pengukuran terhadap kualitas air tanah.
b. Mengetahui sejauh mana efektifitas pengelolaan lingkungan yang dilakukan oleh PT. Saraswanti Indoland Development


	a. Metod Melakukan pengukuran terhadap kualitas air tanah. Data hasil pengamatan selanjutnya ditabulasi
b. Data yang diperoleh selanjutnya dianalisis dan dibandingkan dengan Lampiran II Peraturan Menteri Kesehatan RI Nomor :  416/MENKES/PER/IX/1990 tentang Persyaratan Kualitas Air Bersih.

	Pemantauan lingkungan hidup dilakukan sekitar tapak proyek dan masyarakat sekitar
	Pemantauan lingkungan hidup dilakukan selama masa kegiatan pembangunan sarana fisik dengan frekuensi pemantauan 1 (satu) bulan sekali.
	PT. Saraswanti Indoland Development


	1) Badan Lingkungan Hidup DIY
2) Dinas Kesehatan Kabupaten Sleman.
3) Kantor Lingkungan Hidup Kabupaten Sleman. 
4) Dinas Tenaga Kerja Kabupaten Sleman

	1) Dinas Kesehatan Kabupaten Sleman.

2) Kantor Lingkungan Hidup Kabupaten Sleman. 

3) Dinas Tenaga Kerja Kabupaten Sleman.



	4. Kuantitas Air Tanah
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	Dampak penting pada kegiatan pembangunan sarana fisik adalah terjadinya penurunan kuantitas air tanah. 


	Sumber dampak penting terjadinya penurunan kuantitas air tanah adalah penggunaan air tanah untuk penyiraman permukaan tanah, cuci, mandi dan pembangunan fasilitas produksi dan infrastrukturnya yang banyak sekali menggunakan air yang bersumber dari sumur-sumur sekitar rencana pembangunan

	Parameter lingkungan hidup yang dipantau adalah adanya penurunan muka air tanah di sekitar tapak proyek

	a. Melakukan pengukuran terhadap penurunan air muka.
b. Mengetahui sejauh mana efektifitas pengelolaan lingkungan yang dilakukan oleh PT. Saraswanti Indoland Development


	a. Melakukan pengukuran terhadap penurunan air muka tanah. Data hasil pengamatan selanjutnya ditabulasi.
b. Data yang diperoleh selanjutnya dianalisis dan dibandingkan dengan air muka tanah sebelumnya.

	Pemantauan lingkungan hidup dilakukan sekitar tapak proyek dan masyarakat sekitar..
	Pemantauan lingkungan hidup dilakukan selama masa kegiatan pembangunan sarana fisik dengan frekuensi pemantauan 1 (satu) tahun sekali.
	PT. Saraswanti Indoland Development


	1) Badan Lingkungan Hidup DIY
2) Dinas Kesehatan Kabupaten Sleman.
3) Kantor Lingkungan Hidup Kabupaten Sleman. 
4) Dinas Tenaga Kerja Kabupaten Sleman

	1) Dinas Kesehatan Kabupaten Sleman.

2) Kantor Lingkungan Hidup Kabupaten Sleman. 

3) Dinas Tenaga Kerja Kabupaten Sleman.



	5. Getaran
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	Dampak penting pada kegiatan mobilisasi peralatan dan material adalah terjadinya getaran
	Sumber dampak penting getaran adalah akibat pemasangan pondasi dan pengerasan serta perataan permukaan tanah


	Parameter lingkungan hidup yang dipantau adalah Peraturan Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta Nomor 176 Tahun 2003 tentang Baku Tingkat Getaran, Kebisingan dan Kebauan di Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta..

	a. Memonitor tingkat getaran yang terjadi.
b. Mengetahui sejauh mana efektifitas pengelolaan lingkungan yang dilakukan oleh PT. Saraswanti Indoland Development


	a. Melakukan pengamatan terhadap getaran. Data hasil pengamatan selanjutnya ditabulasi.
b. Data yang diperoleh selanjutnya dianalisis berdasarkan baku mutu getaran untuk mengetahui tingkat getaran yang terjadi.


	Pemantauan lingkungan hidup dilakukan sekitar tapak proyek dan masyarakat sekitar..
	Pemantauan lingkungan hidup dilakukan selama akibat pemasangan pondasi dan pengerasan serta perataan permukaan tanah dengan frekuensi pemantauan setiap hari
	PT. Saraswanti Indoland Development


	1) Badan Lingkungan Hidup DIY
2) Dinas Kesehatan Kabupaten Sleman.
3) Kantor Lingkungan Hidup Kabupaten Sleman. 
4) Dinas Tenaga Kerja Kabupaten Sleman

	1) Dinas Kesehatan Kabupaten Sleman.

2) Kantor Lingkungan Hidup Kabupaten Sleman. 

3) Dinas Tenaga Kerja Kabupaten Sleman.



	6. Peluang Usaha
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	Terbukanya peluang usaha masyarakat


	penyediaan material bangunan dan jasa pertukangan dalam pembangunan fasilitas penunjang.

	volume unit usaha yang tumbuh dan berkembang di masyarakat


	Memantau perkembangan usaha masyarakat yang terkena dampak


	Melakukan pengamatan dan wawancara langsung dilapangan terkait dengan peluang usaha


	Desa Sariharjo


	Sekali selama proses konstruksi


	PT Saraswanti Indoland Development


	Kantor Lingkungan Hidup Kab. Sleman, Dinas Tenaga Kerja Kab Sleman, Dinas Perindagkop Kab Sleman
	Kantor Lingkungan Hidup Kab. Sleman, Dinas Tenaga Kerja Kab Sleman, Dinas Perindagkop Kab Sleman


	7. Kesehatan Masyarakat
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	Dampak penting pada kegiatan pembangunan sarana fisik adalah munculnya resiko gangguan kesehataan para pekerja dan masyarakat.
	Sumber dampak pentik munculnya akan menghasilkan gangguan Kesehatan Masyarakat, seperti pemasangan tiang pancang, keluar masuk bahan dan material, yang mengahasilkan debu, emisi dari kendaraan/alat berat,  serta getaran, walaupun dengan intensitas yang relatif cukup kecil. pernapasan dan pendengaran para pekerja dan masyarakat akibat paparan debu, emisi gas buang, getaran dan kebisingan.


	Tingkat kualitas udara ambien, getaran dan kebisingan

	a. Mengetahui perubahan tingkat kesehatan pekerja dam masyarakat selama menjalankan pekerjaannya.

b. Mengetahui efektivitas pengelolaan yang telah dilaksanakan agar segera dapat dilakukan upaya perbaikan dan penyempurnaan terhadap upaya pengelolaan yang telah dilaksanakan.

	Questoiner Observasidi lapangan termasuk cross check data di pusat layanan kesehatan terdekat, wawancara dan analisis kadar debu, kebisingan dan getaran untuk melihat konsentrasi debu, getaran dan kebisingan yang dikeluarkan setelah adanya pembersihan dan pematangan lahan.


	Pemantauan lingkungan hidup dilakukan di lokasi pembangunan sarana sifik
	
	
	
	

	8. Penurunan kualitas sanitasi lingkungan
	Munculnya penurunan kualitas sanitasi lingkungan seperti pemasangan tiang pancang, keluar masuk bahan dan material yang menghasilkan debu dari kendaraan/alat berat serta getaran walaupun dengan intensitas yang relatif kecil. Gangguan Pernafasan dan pendengaran para pekerja dan masyarakat akibat paparan debu dan kebisingan pada tahap pembangunan sarana fisik
	Tingkat penurunan sanitasi lingkungan dilihat dari pembangunan sarana fisik sanitasi lingkungan dan ada tidaknya vektor penyakit

	Mengevaluasi dan mengetahui tingkat sanitasi lingkungan dilihat dari pembangunan sarana fisik sanitasi lingkungan yang ada dan ada tidaknya vektor penyakit yang berkembang biak.


	Survei di lapangan dengan cara pengematan, wawancara dan observasi pembangunan sarana fisik, prasarana dan sarana sanitasi termasuk untuk pekerja selama pembangunan sarana fisik
	Di tapak proyek didalam wilayah studi

.


	Enam bulan sekali selama kegiatan pembangunan sarana fisik.


	Bidang lingkungan PT Saraswati Indoland Development. 


	1) Dinas Kesehatan Kabupaten Sleman.

2) Kantor Lingkungan Hidup Kabupaten Sleman.

	1) Dinas Kesehatan Kabupaten Sleman.

2) Kantor Lingkungan Hidup Kabupaten Sleman.
3) Badan Lingkungan Hidup DIY.


	TAHAP OPERASI

	A. PENERIMAAN TENAGA KERJA OPERASIONAL

	1. Pendapatan Masyarakat
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	Meningkatnya pendapatan masyarakat.


	merupakan dampak lanjutan (dampak sekunder) dari terciptanya lapangan pekerjaan dan terbukanya lapangan usaha masyarakat


	Tingkat pendapatan masyarakat. 


	Memantau pendapatan masyarakat yang terkena dampak. 


	Melakukan pengamatan, wawancara langsung di lapangan dengan menggunakan kuesioner terkait dengan tingkat pendapatan masyarakat terkena dampak.

	Desa Sariharjo, Kecamatan Ngaglik, Kabupaten Sleman


	Tiga kali selama tahap operasi.


	PT Saraswanti Indoland Development


	Kantor Lingkungan Hidup Kab. Sleman, Dinas Tenaga Kerja Kab Sleman


	Pemkab Sleman, BLH DIY, Dinas Tenaga Kerja Kab Sleman.

	2. Peluang Usaha
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	Terbukanya lapangan usaha masyarakat
	adanya konsentrasi pekerja pada tahap opersianal Kondominium Hotel dan Apartemen “Mataram City
	Volume unit usaha yang tumbuh dan berkembang di masyarakat

	Memantau dan mengevaluasi perkembangan peluang usaha  dan membina kemitraan dengan pelaku usaha dari masyarakat setempat
	Pengamatan dan wawancara langsung di lapangan terkait dengan peluang usaha masyarakat saat kegiatan operasi.
	Desa Sariharjo
	Tiga Kali pada tahap prakonstruksi dan selama tahap konsoperasi
	PT Saraswanti Indoland Development
	Kantor Lingkungan Hidup Kab. Sleman, Dinas Tenaga Kerja Kab Sleman, Dinas Perindagkop Kab Sleman.


	Kantor Lingkungan Hidup Kab. Sleman, Dinas Tenaga Kerja Kab Sleman, Dinas Perindagkop Kab Sleman

	3. Konflik Sosial
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	Terjadinya konflik sosial di masyarakat. 
	akses kesempatan kerja yang tidak sama diantara kelompok masyarakat yang mengakibatkan terjadinya konflik antara masyarakat dengan pemrakarsa.
	Konflik akibat penerimaan tenaga kerja 
	Memantau dan mengevaluasi pengelolaan terhadap konflik akibat kegiatan penerimaan tenaga kerja pada kegiatan operasi
	Melakukan pengamatan, wawancara langsung di lapangan dengan menggunakan kuesioner, analisis data sekunder, FGD dan membuka posko pengaduan.
	Wilayah Desa Sariharjo
	Sekali pada proses penerimaan tenaga kerja


	PT. Saraswanti Indoland
	Kantor Lingkungan Hidup Kab Sleman, Kantor Kesbanglinmas Kab Sleman, Dinas tenaga Kerja Kab Sleman.
	Kantor Lingkungan Hidup Kab Sleman, Kantor Kesbanglinmas Kab Slem Dinas tenaga Kerja Kab Sleman an,

	4. Kesempatan Kerja
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	Terbukanya kesempatan kerja sebagai dampak dari penerimaan tenaga kerja pada tahap operasi
	penerimaan tenaga kerja dalam rangka memenuhi kebutuhan tenaga kerja untuk kegiatan operasi kondomunium Hotel dan Apartemen
	Jumlah tenaga kerja yang direkrut dari desa Sariharjo.
	Memantau dan mengevaluasi hasil kegiatan penerimaan tenaga kerja operasi
	Melakukan pengamatan dan wawancara langsung di lapangan terkait dengan penerimaan tenaga kerja
	Desa Sariharjo
	Sekali selama Proses penerimaan tenaga kerja
	PT Saraswanti Indoland Development
	Kantor Lingkungan Hidup Kab. Sleman, Dinas tenaga Kega Kab Sleman.
	Pemkab Sleman, BLH DIY,Kantor Lingkungan Hidup Kab. Sleman, Dinas tenaga Kega Kab Sleman

	5. Persepsi dan Sikap Masyarakat
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	Terjadinya persepsi dan sikap positif masyarakat
	Kegiatan penerimaan tenaga kerja untuk operasi
	Jumlah laporan pengaduan dari masyarakat

persepsi dan sikap yang beredar di masyarakat terkait dengan penerimaan tenaga kerja
	Memantau dan mengevaluasi efektivitas pengelolaan terhadap persepsi dan sikap masyarakat terkait dengan kegiatan penerimaan tenaga kerja
	Melakukan pengamatan, wawancara langsung di lapangan dengan menggunakan kuesioner, FGD dan analisa data sekunder.
	Desa Sariharjo
	Sekali selama proses penerimaan tenaga kerja


	PT. Saraswanti Indoland Development


	Kantor LingkunganHidup Kab Sleman, Dinas Sosial Kab Sleman, Dinas Tenaga Kerja Kab Sleman.
	Pemkab Sleman,Kantor LingkunganHidup Kab Sleman, Dinas Sosial Kab Sleman, Dinas Tenaga Kerja Kab Sleman.

	B. OPERASIONAL KONDOMINIUM HOTEL dan APARTEMEN MATARAM CITY

	1. Kualitas Udara Ambien
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	Dampak penting pada kegiatan operasonal kondomunium hotel dan apartemen Mataram City adalah terjadinya penurunan kualitas udara ambien tapak proyek.


	Sumber dampak penting terjadinya penurunan kualitas udara ambien adalah penggunaan mesin genset.


	Parameter lingkungan hidup yang dipantau adalah Keputusan Gubernur DIY  No. 153 tahun 2002 tentang Baku udara ambien.

	a. Memonitor tingkat kualitas udara ambien.

b. Mengetahui sejauh mana efektifitas pelaksanaan pengelolaan lingkungan hidup yang dilakukan oleh PT. Saraswanti Indoland Development.


	a.
Melakukan pengukuran terhadap kualitas udara ambien. Data hasil pengamatan selanjutnya ditabulasi.
b. selanjutnya dianalisis dengan membandingkan Keputusan Gubernur DIY  No. 153 tahun 2002 tentang Baku udara ambien.


	Lokasi pemantauan adalah pada tapak proyek dan lingkungan masyarakat sekitarnya.


	Pemantauan lingkungan hidup dilakukan saat mulai operasional kondomonium hotel dan apartemen Mataram City Yogyakarta dengan frekuensi pemantauan 3 (tiga) bulan sekali.
	PT. Saraswanti Indoland Development


	1) Badan Lingkungan Hidup DIY
2) Dinas Pekerjaan Umum Kabupaten Sleman.
3) Dinas Perhubungan Kabupaten Sleman.
4) Kantor Lingkungan Hidup Kabupaten Sleman. 

	1) Badan Lingkungan Hidup DIY

2) Dinas Pekerjaan Umum Kabupaten Sleman.

3) Dinas Perhubungan Kabupaten Sleman.

4) Kantor Lingkungan Hidup Kabupaten Sleman.



	2. Kebisingan
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	Dampak penting pada kegiatan operasional kondomunium apartemen hotel adalah terjadinya kebisingan di tapak proyek dan pemukiman masyarakat. 


	Sumber dampak penting terjadinya kebisingan adalah penggunaan genset.


	Parameter lingkungan hidup yang dipantau adalah Keputusan Menteri LH No. Kep. 48/MENLH/II/1996 tentang Baku Mutu Tingkat Kebisingan


	a. Memonitor tingkat kebisingan.

b. Mengetahui sejauh mana efektifitas pelaksanaan pengelolaan lingkungan hidup yang dilakukan oleh PT. Saraswanti Indoland Development.


	a .Melakukan pengukuran terhadap kualitas kebisingan. Data hasil pengamatan selanjutnya ditabulasi.
b. Data yang diperoleh selanjutnya dianalisis dengan membandingkan Keputusan Menteri LH No. Kep. 48/MENLH/II/1996 tentang Baku Mutu Tingkat Kebisingan.

	Lokasi pemantauan adalah pada tapak proyek dan lingkungan masyarakat sekitarnya.


	Pemantauan lingkungan hidup dilakukan saat mulai operasional kondomonium hotel dan apartemen Mataram City Yogyakarta dengan frekuensi pemantauan 3 (tiga) bulan sekali.
	PT. Saraswanti Indoland Development


	1) Badan Lingkungan Hidup DIY
2) Dinas Pekerjaan Umum Kabupaten Sleman.
3) Dinas Perhubungan Kabupaten Sleman.
Kantor Lingkungan Hidup Kabupaten Sleman
	1) Badan Lingkungan Hidup DIY

2) Dinas Pekerjaan Umum Kabupaten Sleman.

3) Dinas Perhubungan Kabupaten Sleman.

4) Kantor Lingkungan Hidup Kabupaten Sleman.



	3. Kualitas Air Tanah
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	Dampak penting pada kegiatan operasional kondomunium apartemen dan hotel apartemen  adalah terjadinya penurunan kualitas air tanah


	Sumber dampak penting terjadinya penurunan kualitas air tanah adalah penggunaan bahan-bahan kimia untuk mandi dan cuci yang terbawa bersama air. Kemudian limbah cair itu digunakan untuk penyiraman.

	Parameter lingkungan hidup yang dipantau adalah adanya kualitas air tanah di sekitar tapak proyek dan masyarakat sekitar

	a. Memantau kualitas air limbah yang keluar dari IPAL

b. Melakukan pengecekan bangunan IPAL

c. Mengetahui sejauh mana efektifitas pelaksanaan pengelolaan lingkungan hidup yang dilakukan oleh PT. Saraswanti Indoland Development.


	a. MetodeMelakukan pengukuran kualitas air limbah yang keluar dari IPAL. Data hasil pengamatan selanjutnya ditabulasi.
b. Metode Data yang diperoleh selanjutnya dianalisis dengan membandingkan Lampiran II Peraturan Menteri Kesehatan RI Nomor :  416/MENKES/PER/IX/1990 tentang Persyaratan Kualitas Air Bersih


	Lokasi pemantauan adalah pada tapak proyek dan lingkungan masyarakat sekitarnya
	Pemantauan lingkungan hidup dilakukan saat mulai operasional kondomonium hotel dan apartemen Mataram City Yogyakarta dengan frekuensi pemantauan 3 (tiga) bulan sekali.
	PT. Saraswanti Indoland Development


	1) Badan Lingkungan Hidup DIY
2) Dinas Pekerjaan Umum Kabupaten Sleman.
3) Dinas Perhubungan Kabupaten Sleman.
4) Kantor Lingkungan Hidup Kabupaten Sleman. 

	1) Badan Lingkungan Hidup DIY

2) Dinas Pekerjaan Umum Kabupaten Sleman.

3) Dinas Perhubungan Kabupaten Sleman.

4) Kantor Lingkungan Hidup Kabupaten Sleman.



	4. Kuantitas Air Tanah
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	Dampak penting pada kegiatan operasional kondomunium apartemen dan hotel apartemen  adalah terjadinya penurunan kuantitas air tanah


	Sumber dampak penting terjadinya penurunan kuantitas air tanah adalah penggunaan air tanah untuk aktifitas penghuni, pekerja dan  semua aktifitas keperluan kerumahtanggaan yang banyak sekali menggunakan air.

	Parameter lingkungan hidup yang dipantau adalah adanya penurunan muka air tanah di sekitar tapak proyek dan masyarakat sekitar

	a. Melakukan pemantauan terhadap sumur-sumur masyarakat sekitar tapak lokasi

b. Mengetahui sejauh mana efektifitas pelaksanaan pengelolaan lingkungan hidup yang dilakukan oleh PT. Saraswanti Indoland Development.


	a. Metode Melakukan pengukuran terhadap muka air tanah. Data hasil pengamatan selanjutnya ditabulasi.
b. Data yang diperoleh selanjutnya dianalisis dengan membandingkan muka air tanah hasil pengukuran sebelumnya.

	Lokasi pemantauan adalah pada tapak proyek dan lingkungan masyarakat sekitarnya.


	Pemantauan lingkungan hidup dilakukan saat mulai operasional kondomonium hotel dan apartemen Mataram City Yogyakarta dengan frekuensi pemantauan 6 (enam) bulan sekali.
	PT. Saraswanti Indoland Development


	1) Badan Lingkungan Hidup DIY
2) Dinas Pekerjaan Umum Kabupaten Sleman.
3) Dinas Perhubungan Kabupaten Sleman.
4) Kantor Lingkungan Hidup Kabupaten Sleman. 

	1) Badan Lingkungan Hidup DIY

2) Dinas Pekerjaan Umum Kabupaten Sleman.

3) Dinas Perhubungan Kabupaten Sleman.

4) Kantor Lingkungan Hidup Kabupaten Sleman.



	5. Bangkitan Lalu Lintas
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	ampak penting pada kegiatan pembangunan sarana fisik adalah terjadinya bangkitan lalu lintas


	Sumber dampak penting terjadinya bangkitan lalu lintas adalah akibat kegiatan keluar masuknya pengunjung ke kondomunium hotel dan apartemen Mataram City
	Parameter lingkungan hidup yang dipantau adalah Peraturan Pemerintah Nomor 34 Tahun 2006 tentang Jalan.

	a. Memonitor tingkat bangkitan lalu lintas.

b. Mengetahui sejauh mana efektifitas pelaksanaan pengelolaan lingkungan hidup yang dilakukan oleh PT. Saraswanti Indoland Development.


	a. Melakukan pengamatan terhadap arus lalu lintas kendaraan. Data hasil pengamatan selanjutnya ditabulasi.
b.Metode Analisis Data yang diperoleh selanjutnya dianalisis secara matematis untuk mengetahui tingkat kecepatan kendaraan.


	Lokasi pemantauan adalah pada jalan yang dilalui oleh kendaraan para pengunjung kondomonium hotel dan apartemen Mataram City Yogyakarta.


	Pemantauan lingkungan hidup dilakukan saat mulai operasional kondomonium hotel dan apartemen Mataram City Yogyakarta dengan frekuensi pemantauan 3 (tiga) bulan sekali.
	PT. Saraswanti Indoland Development


	1) Badan Lingkungan Hidup DIY
2) Dinas Pekerjaan Umum Kabupaten Sleman.
3) Dinas Perhubungan Kabupaten Sleman.
4) Kantor Lingkungan Hidup Kabupaten Sleman. 

	1) Badan Lingkungan Hidup DIY

2) Dinas Pekerjaan Umum Kabupaten Sleman.

3) Dinas Perhubungan Kabupaten Sleman.

4) Kantor Lingkungan Hidup Kabupaten Sleman. 



	6. Flora
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	Peningkatan keanekaragaman & kerapatan tumbuhan
	Kegiatan revegetasi yang dilakukan di areal RTH
	Keanekaragaman jenis & kerapatan tumbuhan
	Mengetahui adanya peningkatan  jumlah jenis & kerapatan tumbuhan
	Pengumpulan data & pengamatan langsung di lapangan
	Di areal tapak proyek dan sekitarnya
	Sekali setelah persiapan lahan selesai dilakukan & setiap 6 bulan sekali
	PT. Saraswanti Indoland Development
	Kantor Lingkungan Hidup Kab. Sleman


	Bupati cq. KLH Kab. Sleman

BLH Prov. DIY

Dinas PUP-ESDM DIY

Kementrian ESDM



	7. Persepsi dan Sikap Masyarakat
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	Perubahan persepsi dan sikap masyarakat
	Kegiatan operasional kondotel
	Jumlah laporan pengaduan dari masyarakat

persepsi dan sikap yang beredar di masyarakat terkait dengan kegiatan operasional kondotel
	Memantau dan mengevaluasi efektivitas pengelolaan terhadap persepsi dan sikap masyarakat terkait dengan kegiatan operasional kondotel.
	Melakukan pengamatan, wawancara langsung di lapangan dengan menggunakan kuesioner, FGD dan analisa data sekunder.
	Desa Sariharjo
	Sekali selama proses penerimaan tenaga kerja
	PT. Saraswati Indoland Development 


	Kantor LingkunganHidup Kab Sleman, Dinas Sosial Kab Sleman, Dinas Tenaga Kerja Kab Sleman.


	Pemkab Sleman,Kantor LingkunganHidup Kab Sleman, Dinas Sosial Kab Sleman, Dinas Tenaga Kerja Kab Sleman

	8. PAD
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	Meningkatnya PAD
	Kegiatan operasional kondotel
	Besarnya kontribusi pajak operasional kondotel terhadap penerimaan pajak daerah Sleman
	Memantau dan mengevaluasi penerimaanpajak terkait dengan kegiatan operasional kondotel.
	analisa data sekunder terkait dengan penerimaan pajak operasional kondotel.
	Lokasi Kondotel


	Setiap tahun selama kegiatan operasi kondotel


	PT. Saraswati Indoland Development 


	Kantor pajak Kab Sleman, Pemkab Sleman, kantor Lingkungan Hidup Kab  Sleman.
	Kantor pajak Kab Sleman, Pemkab Sleman, kantor Lingkungan Hidup Kab  Sleman

	9. Kesehatan Masyarakat
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	Pengaruhnya terhadap Gangguan Kesehatan Masyarakat
	Aktifitas kondominium hotel dan kondominium mataran city


	Tingkat Kualitas udara ambien, kebisingan dan kebangkitan lalu lintas dan penurunan sanitasi lingkungan dilihat dari sarana dan prasarana sanitasi lingkungan ada tidaknya vector penyakit.

	a. Mengetahui perubahan tingkat kesehatan masyarakat selama menjalankan pekerjaannya.

b. Mengevaluasi dan mengetahui tingkat kualitas udara ambien, kebisingan dan kepadatan lalu lintas agar tidak melebihi baku mutu yang berpengaruh terhadap ganguan kesehatan. 

c. mengetahui efektivitas pengelolaan yang telah dilaksanakan agar segera dapat dilakukan upaya perbaikan dan penyempurnaan terhadap upaya pengelolaan yang telah dilaksanakan
	Survei di lapangan dengan cara pengamatan, wawancara dan observasi sarana dan prasarana sanitasi baik di dalam maupun di luar gedung


	Pemantauan lingkungan hidup dilakukan di lokasi proyek yaitu di dalam wilayah studi.
	Tiga bulan sekali selama kegiatan operasional kondominium hotel dan apartemen mataram city


	PT. Saraswati Indoland Development 


	1) Dinas Kesehatan Kabupaten Sleman.

2) Kantor Lingkungan Hidup Kabupaten Sleman.


	1.Dinas Kesehatan Kabupaten Sleman.

2.Kantor Lingkungan Hidup Kabupaten Sleman.
3.Badan Lingkungan Hidup Daerah Istimewa Yogyakarta


	10. Keselamatan Masyarakat
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	Dampak penting pada kegiatan Operasi kondominium hotel dan apartemen Mataram city adalah munculnya resiko gangguan Keselamatan masyarakat
	Kepadatan lalulintas dan sanitasi lingkungan


	Tingkat kualitas udara ambien, getaran dan kebisingan dan kepadatan lalu lintas.

	a. Memantau tingkat kenyamanan dan keselamatan masyarakat
b. Mengetahui efektivitas pengelolaan yang telah dilaksanakan agar segera dapat dilakukan upaya perbaikan dan penyempurnaan terhadap upaya pengelolaan yang telah dilaksanakan.
	Observasidi lapangan termasuk cross check data di pusat layanan kesehatan terdekat, wawancara.


	Pemantauan lingkungan hidup dilakukan di lokasi pembangunan sarana sifik.
	Jangka waktu pemantauan adalah selama berlangsungnya kegiatan pembangunan sarana fisik dengan frekuensi pemantauan setiap kali terjadi kecelakaan kerja dan enam bulan sekali untuk pemantauan terhadap kesehatan kerja
	PT Saraswati Indoland Development
	1) Dinas Kesehatan Kabupaten Sleman.

2) Kantor Lingkungan Hidup Kabupaten Sleman.


	a. Dinas Kesehatan Kabupaten Sleman.

b. Kantor Lingkungan Hidup Kabupaten Sleman.

c. Badan Lingkungan Hidup DIY.



	11. Kualitas Sanitasi Lingkungan
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	Dampak penting pada kegiatan ini adalah penurunan kualitas sanitasi lingkungan.
	Sumber dampak penting penurunan kualitas sanitasi lingkungan adalah  lingkungan yang dapat menyebabkan penuran penyakit yang disebabkan oleh limbah baik cair maupun limbah padat (sampah) yang dihasilkan dari kegiatan operasi kondominium, hotel dan apartemen seperti :

a. limbah cair akibat air mandi dan laundry
b. Limbah padat akibat operasi kegiatan seperti kertas, sisah makanan dan kemasan bahan makanan/ produk dll
c. Limbah B3 padat akibat operasional genset seperti oli bekas dll.
	Parameter lingkungan hidup yang dipantau :

1. Jenis dan volume limbah padat yang dihasilkan.

2. Jenis dan kapasitas tempat sampah dan TPS.

3. Frekuensi pengangkutan limbah padat domestik menuju unit TPA/lokasi land fill.

4. Frekuensi penyerahan limbah B3 dan terkontaminasi B3 pada pihak ketiga.


	Mengevaluasi dan mengetahui tingkat sanitasi lingkungan dilihat dari sarana dan pra sarana sanitasi lingkungan yang ada dan ada tidaknya vektor penyakit yang berkembang biak.

	a. Monitoring jenis dan volume limbah padat domestic dan B3 harian.

b. Monitoring kesesuaian volume dan jenis limbah dengan jenis, kapasitas tempat sampah yang digunakan.

c. Monitoring volume dan frekuensi pengangkutan limbah padat domestic ke lokasi land fill dan penyerahan limbah padat terkontaminasi B3 kepada pihak ketiga.


	Pemantauan lingkungan hidup dilakukan di lokasi operasi kondominium hotel dan apertemen mataram city
	Jangka waktu pemantauan adalah satu bulan sekali selama berlangsungnya operasi kondominium hotel dan apertemen mataram city
	PT Saraswati Indoland Development.
	1) Dinas Kesehatan Kabupaten Sleman.

2) Kantor Lingkungan Hidup Kabupaten Sleman
	1) Dinas Kesehatan Kabupaten Sleman.

2) Kantor Lingkungan Hidup Kabupaten Sleman.
3) Badan Lingkungan Hidup DIY.


	12. Penularan Penyakit
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	Dampak penting pada kegiatan ini adalah penurunan Penyakit

	Sumber dampak penting penurunan penyakit yang disebabkan oleh limbah baik cair maupun limbah padat (sampah) yang berpotensi sebagai media perkembangan biakan vektor penyakit seperti kecoa, nyamuk, lalat dan tikus serta dll, yang dapat menularkan penyakit kepada manusia.


	Parameter lingkungan hidup yang dipantau :

a. Jenis dan volume limbah padat yang dihasilkan.

b. Jenis dan kapasitas tempat sampah dan TPS.

c. Frekuensi pengangkutan limbah padat domestik menuju unit TPA/lokasi land fill.

Frekuensi penyerahan limbah B3 dan terkontaminasi B3 pada pihak ketiga
	a. Memonitor perubahan kualitas sanitasi lingkungan di lokasi fasilitas penunjang.

b. Mengetahui sejauh mana efektifitas pengelolaan yang telah dilaksanakan oleh PT. Saraswati Indoland Development

	Analisis data dilakukan secara deskriptif dan komparatif dengan cara membandingkan produksi limbah dengan kapasitas penampungan sementara limbah padat.
	Pemantauan lingkungan hidup dilakukan di lokasi fasilitas penunjang.
	Jangka waktu pemantauan adalah selama berlangsungnya operasional kegiatan tambang batubara PT Saraswati Indoland Development. Sakti dengan frekuensi pemantauan enam bulan sekali.
	PT Saraswati Indoland Development.
	1). Dinas Kesehatan Kabupaten Sleman.

2). Kantor Lingkungan Hidup Kabupaten Sleman.

	1). Dinas Kesehatan Kabupaten Sleman.

2). Kantor Lingkungan Hidup Kabupaten Sleman.
3). Badan Lingkungan Hidup DIY.



	TAHAP PASCA OPERASI

	A. PEMUTUSAN HUBUNGAN KERJA

	1. Pendapatan Masyarakat
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	Menurunnya pendapatan masyarakat.
	Terjadinya PHK
	Tingkat pendapatan masyarakat. 
	Memantau tingkat pendapatan masyarakat yang terkena dampak di PHK. 
	Melakukan pengamatan, wawancara langsung di lapangan dengan menggunakan kuesioner terkait dengan tingkat pendapatan masyarakat terkena dampak.
	Desa Sariharjo, Kecamatan Ngaglik, Kabupaten Sleman
	Sekali setelah proses PHK.
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	2. Kesempatan Kerja
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	Hilangnya kesempatan kerja bagi masyarakat
	PHK setelah beroperasinya kondotel
	Jumlah tenaga kerja yang di PHK
	Memantau tenaga kerja yang di PHK untuk mendapatkan peluang kerja. 
	Melakukan pengamatan dan wawancara langsung di lapangan terkait dengan PKH dan peluang memperoleh pekerjaan


	Desa Sariharjo


	Sekali selama Proses penerimaan tenaga PHK.
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	3. Persepsi dan Sikap Masyarakat
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	Munculnya persepsi dan sikap negatif masyarakat
	Pemutusan Hubungan Kerja setelah beroperasinya kondotel
	Jumlah laporan pengaduan dari masyarakat

persepsi dan sikap yang beredar di masyarakat terkait dengan kegiatan operasional kondotel
	Memantau dan mengevaluasi efektivitas pengelolaan terhadap persepsi dan sikap negatif masyarakat terkait dengan PHK.
	Melakukan pengamatan, wawancara langsung di lapangan dengan menggunakan kuesioner, FGD.
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